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Abstract: One of the effective breakthroughs to reduce waste piles while creating jobs and
improving the community's economy is through maggot cultivation. This community service
aims to: (1) Increase the knowledge and skills of residents of Sugian Village, Sambalia District,
East Lombok, in managing organic waste and cultivating maggots as an implementation of the
circular economy concept; (2) Provide real examples and direct assistance related to efficient
waste management and maggot cultivation techniques to become economically valuable
resources; and (3) Strengthen partnerships between universities, especially the Faculty of
Agriculture, University of Mataram, with the local community, to encourage the transfer of
technology, knowledge, and innovation in a sustainable manner. This program is designed by
adopting a community development approach that focuses on the application of adult learning
principles, involving 14 participants. The results of the activity indicate that: (1) The
implementation of the activity generally went well and smoothly, as indicated by the active
participation of the target group and the positive acceptance of the science and technology
(ipteks) offered; (2) The program successfully increased the knowledge and skills of
participants, particularly in two main aspects: (a) Organic waste management through maggot
cultivation and supporting a circular economy; (b) Increasing the managerial capacity of
groups in utilizing local potential more optimally; (3) This activity also encouraged the
formation of increasingly intensive reciprocal communication between universities, in this case
the Faculty of Agriculture, University of Mataram (UNRAM), and the community, especially
farmers in Sugian Village, Sambalia District, East Lombok Regency.
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Abstrak: Salah satu terobosan yang efektif untuk mengurangi timbunan sampah sekaligus
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan perekonomian masyarakat adalah melalui
budidaya maggot. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan warga Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Lombok Timur,
dalam mengelola sampah organik serta membudidayakan maggot sebagai implementasi konsep
ekonomi sirkular; (2) Menyediakan contoh nyata dan pendampingan langsung terkait teknik
pengelolaan sampah dan budidaya maggot yang efisien agar menjadi sumber daya bernilai
ekonomi; dan (3) Memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi, khususnya Fakultas
Pertanian, Universitas Mataram, dengan masyarakat setempat, guna mendorong transfer
teknologi, pengetahuan, dan inovasi secara berkelanjutan. Program ini dirancang dengan
mengadopsi pendekatan community development yang berfokus pada penerapan prinsip-prinsip
pembelajaran orang dewasa (adult learning), dengan melibatkan 14 peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan Program. Secara umum, kegiatan berlangsung dengan
baik dan lancar, ditandai oleh partisipasi aktif kelompok sasaran serta respon positif terhadap
ilmu pengetahuan dan teknologi (Ipteks) yang diperkenalkan; (2) Peningkatan Kapasitas
Peserta. Program ini memberikan dampak signifikan pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta, khususnya dalam dua bidang utama: (a). Pengelolaan sampah organik
melalui budidaya maggot yang mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular, (b).
Peningkatan kapasitas manajerial kelompok dalam memanfaatkan potensi lokal secara optimal;
(3) Penguatan Hubungan Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Kegiatan ini mendorong
terjalinnya komunikasi dua arah yang lebih intensif antara Fakultas Pertanian Universitas
Mataram (UNRAM) dengan masyarakat, khususnya komunitas petani di Desa Sugian,
Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah organik dan ketahanan pangan merupakan dua isu strategis yang menjadi tantangan
besar di Indonesia saat ini. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), timbulan
sampah nasional pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 34,2 juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut, hanya
sekitar 59,7% atau £20,4 juta ton yang berhasil terkelola dengan baik, sementara 40,3% sisanya belum tertangani
secara optimal (Arifin et al., 2024; Rahayu et al., 2023). Kontribusi sampah rumah tangga terhadap total timbulan
sampah berkisar antara 40-60% (KLHK, 2024). Sebagian besar sampah ini berakhir di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) tanpa melalui proses pengolahan yang memadai, sehingga memperburuk permasalahan lingkungan (BPS,
2024; Widiyanto et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah rumah tangga di
Indonesia masih jauh dari ideal, serta berpotensi mengabaikan nilai ekonomi yang dapat dihasilkan dari
pemanfaatan sampah organik (Dharma et al., 2022; Mafruhah et al., 2025).

Dalam konteks ini, diperlukan strategi pengelolaan yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis
teknologi inovatif. Di sisi lain, sektor peternakan dan perikanan juga dihadapkan pada tantangan tingginya biaya
pakan yang mencapai 60-70% dari total biaya produksi, yang menjadi beban signifikan bagi peternak dan
pembudidaya ikan, terutama di skala kecil dan menengah (Putri et al., 2023; Paputungan et al., 2022; Yusmaman et
al., 2024). Ketergantungan terhadap pakan komersial yang harganya terus meningkat memicu perlunya inovasi
pakan alternatif yang berkualitas tinggi dan terjangkau. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah budidaya
maggot Black Soldier Fly (BSF). Teknologi ini memiliki dua fungsi utama: sebagai solusi pengelolaan sampah
organik dan sebagai penyedia pakan tinggi protein untuk ternak dan ikan (Irsutami et al., 2023; Mariani et al.,
2024; Putri et al., 2023). Dengan mengkonversi sampah organik menjadi biomassa yang bernilai tinggi, biaya
pakan dapat ditekan hingga 60-70% (Hantari & Aulawi, 2024; Paputungan et al., 2022)..

Penelitian menunjukkan bahwa konversi sampah organik rumah tangga menjadi maggot dapat memberikan
nilai ekonomi hingga Rp10.660.250 per tahun pada skala rumah tangga (Azhar et al., 2023; Maida et al. 2022).
Selain manfaat ekonomi, budidaya maggot juga memberikan dampak positif bagi tatanan sosial-ekonomi
masyarakat. Di beberapa wilayah perkotaan, inisiatif lokal telah berhasil mengolah sampah organik menjadi
maggot secara berkelanjutan, yang tidak hanya mengurangi timbulan sampah tetapi juga menciptakan peluang
kewirausahaan baru (Purwaningrum et al., 2024). Inisiatif ini mampu membuka lapangan pekerjaan, mulai dari
tahap produksi maggot, pengelolaan limbah, hingga distribusi produk, berperan langsung dalam meningkatkan
ekonomi lokal dan mengurangi pengangguran (Johan et al., 2024).

Penerapan konsep ekonomi sirkular melalui budidaya maggot BSF membentuk sistem berkelanjutan, di
mana sampah organik dikonversi menjadi berbagai produk bernilai tambah. Produk utama berupa maggot
dimanfaatkan sebagai pakan tambahan bagi ayam petelur dan ikan, sementara residu pengolahan dapat diolah
menjadi pupuk organik. Sistem ini mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA, sekaligus memberikan
multiple output berupa pakan berprotein tinggi, pupuk organik, dan peluang usaha baru (Fitriana et al., 2024).

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), pemanfaatan maggot untuk pengolahan sampah masih tergolong
baru dan belum tersebar secara luas. Kegiatan pengolahan umumnya dilakukan oleh individu atau kelompok kecil,
terutama di kota-kota besar seperti Mataram. Di Kabupaten Lombok Timur, khususnya di Kecamatan Sambalia dan
Desa Sugian, potensi penggunaan maggot sangat besar karena tersedianya bahan baku dari limbah rumah tangga,
pasar tradisional, dan sisa olahan hasil perikanan (Dharma et al., 2024). Diperkirakan, jumlah sampah di kabupaten
ini mencapai 243,1 ton per hari yang berasal dari sekitar 375.500 rumah tangga, dengan asumsi produksi sampah
per rumah tangga 0,68 kg per hari (Kementerian LHK, 2024). Sementara itu pengelolaan sampah di Desa Sugian
masih minim; belum tersedia tempat penampungan resmi, dan masyarakat cenderung membuang sampah di lokasi
tertentu tanpa pengawasan. Pemanfaatan maggot sebagai solusi pengolahan terhambat oleh rendahnya pengetahuan
teknis, keterbatasan akses bibit Black Soldier Fly (BSF), serta fasilitas pengolahan yang kurang memadai
(Mafruhah et al., 2025). Selain itu, kesadaran masyarakat mengenai nilai ekonomi maggot juga masih rendah
(Rohman et al., 2024; Rahmiantini et al., 2025). Padahal, penggunaan bahan baku lokal untuk budidaya maggot
dapat menjadi solusi terpadu: mengurangi pencemaran, menekan biaya pakan ternak dan ikan, serta membuka
peluang usaha berkelanjutan (Sari et al., 2024).
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat berbasis teknologi budidaya maggot menjadi sangat
relevan untuk mengatasi permasalahan sampah organik dan meningkatkan ekonomi lokal secara bersamaan.
Melalui transfer teknologi, pendampingan, dan pembentukan jejaring usaha, masyarakat dapat diberdayakan untuk
mengelola sampah organik secara mandiri, sekaligus membangun ekonomi produktif yang sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya di bidang kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan kegiatan pengabdian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah dan Budidaya Maggot dalam
Mendukung Ekonomi Sirkular di Desa Sugian Kecamatan Sambelia Lombok Timur”. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa
Sugian, Kecamatan Sambalia, Lombok Timur, dalam pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot sebagai
bagian dari penerapan konsep ekonomi sirkular; (2) Memberikan contoh sekaligus pendampingan langsung kepada
masyarakat terkait praktik pengelolaan sampah dan budidaya maggot yang efektif, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber daya bernilai ekonomi; dan (3) Memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi, khususnya Fakultas
Pertanian, Universitas Mataram, dengan masyarakat setempat, guna mendorong transfer teknologi, pengetahuan,
dan inovasi secara berkelanjutan.

METODE
Waktu dan Tempat
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025, dengan lokasi kegiatan
di Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur. Sasaran utama kegiatan 14 orang masyarakat
serta 8 mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mataram sebagai mitra pelaksana di lapangan.

Metode Pendekatan

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan mengadopsi pendekatan community
development yang berfokus pada penerapan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning)
sebagaimana diuraikan oleh Effendi dan Tukiran (2015) serta Nazir (2017). Dalam pelaksanaannya, program ini
melibatkan 14 orang dari kelompok masyarakat sasaran, didukung oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Mataram sebagai mitra operasional di lapangan. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap
utama, yaitu tahap persiapan dan sosialisasi, tahap implementasi, serta tahap evaluasi hasil kegiatan (Gambar 1).

1 Tahap persiapan e Survei pendahuluan
& Sosialisasi e Sosialisasi
2 | Tahap pelaksanaan e Penyuluhan
o Pelatihan
3 Tahap evaluasi e Sebelum
e Sesudah

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sugian, Lombok Timur

1. Persiapan dan Sosialisasi Program
Pada tahap awal, seluruh materi dan peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan program
pengabdian disiapkan secara lengkap. Tim pelaksana kemudian melakukan survei lapangan dengan bertemu
langsung ketua kelompok tani beserta seluruh anggotanya. Selanjutnya, dilakukan kegiatan sosialisasi yang
bertujuan memberikan penjelasan secara menyeluruh kepada kelompok tani mitra, sekaligus memfasilitasi
diskusi terkait penentuan jadwal dan lokasi pelaksanaan kegiatan.

2. Penyuluhan dan Pelatihan
Tahap ini dilaksanakan dengan mengintegrasikan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan pelatihan
praktik langsung. Pendekatan multi-metode tersebut dirancang untuk memaksimalkan efektivitas transfer
pengetahuan mengenai teknik pengelolaan sampah organik serta penerapan budidaya maggot. Fokus kegiatan
diarahkan pada pemberian pemahaman yang komprehensif tentang pengelolaan sampah dan budidaya maggot
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sebagai upaya mendukung penerapan ekonomi sirkular, sehingga manfaat program dapat dipahami,
diinternalisasi, dan diterapkan secara optimal oleh mitra sasaran.

3. Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan
Tahap ini difokuskan pada pemantauan tingkat keberlanjutan pelaksanaan program pengabdian di lapangan.
Evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan instrumen kuesioner yang disusun secara sistematis, guna mengukur
efektivitas pelaksanaan serta dampak program terhadap kelompok sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di aula Kantor Desa Sugian, Kecamatan
Sambalia, Kabupaten Lombok Timur, dengan melibatkan masyarakt setempat serta mahasiswa KKN dari
Universitas Mataram. Rangkaian kegiatan mencakup tahap sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan, pendampingan,
hingga evaluasi program. Berikut adalah rincian pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi pertama dilakukan pada 1 Agustus 2025, pukul 09.00-10.00 WITA, bertempat di kediaman
ketua karang taruna Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur. Pertemuan lanjutan
kemudian diadakan pada 3 Agustus 2025. Acara sosialisasi ini dihadiri oleh para anggota masyarakat dan
mahasiswa KKN Universitas Mataram.

Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi ini adalah memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyrakat
Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur mengenai pengelolaan sampah dan budidaya
maggot yang efektif, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya bernilai ekonomi, terutama dapat
menciptakan peluang kewirausahaan baru dan mengurangi pengangguran.

2. Penyuluhan dan Pelatihan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dalam rangka program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada
Senin, 4 Agustus 2025, berlokasi di kediaman Kepala Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok
Timur. Acara berlangsung dari pukul 15.00 hingga 17.00 WITA dan diikuti oleh 14 peserta yang terdiri atas
anggota masyarakat setempat serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mataram. Untuk menilai
tingkat pemahaman peserta, dilakukan pengukuran pengetahuan awal (pre-test) dan akhir (post-test) sebelum
dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi tersebut disajikan pada Gambar 4, dengan kategori penilaian mengacu pada
kriteria Arikunto (2013), yaitu: baik (76%-100%), cukup (56%—75%), dan kurang (<55%).

Penyampaian materi didukung oleh media edukasi berupa leaflet dan presentasi PowerPoint guna memperkuat
daya serap informasi peserta. Materi penyuluhan difokuskan pada dua topik utama: (1) Kenal Maggota, Kenal
Solusinya (Edukasi Cerdas untuk Lingkungan Ekonomi Berkelanjutan), yang disampaikan oleh IGN Aryawan
Asasandi, M. Yusuf, dan Aeko Fria Utama FR; (2) Peran dan Dinamika Kelompok Tani, yang dipaparkan oleh
Sab’ul Masani, Mohammad Alwi Shahab, Lalu Hizbullah, dan Syarif Husni. Usai sesi penyuluhan, kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan praktik pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot. Pelatihan ini bertujuan
membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam mengolah sampah organik menjadi
sumber daya bernilai ekonomi melalui budidaya maggot secara efektif dan ramah lingkungan. Sebagai
pendukung, peserta juga menerima pamflet berisi ringkasan materi agar informasi yang diperoleh selama
kegiatan dapat dipelajari kembali secara mandiri.

P

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan kepada Masyarakat di Desa Sugian, Kecamatan Sambalia Kabupaten Lombok Timur
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3. Praktik Pengelolaan Sampah Organik dan Budidaya Maggot
Kegiatan praktik pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot dilaksanakan di kediaman Ketua Karang
Taruna Desa Sugian, Kabupaten Lombok Timur. Pada sesi ini, peserta berpartisipasi secara langsung dalam
seluruh tahapan proses, mulai dari penyiapan bahan hingga penerapan teknik budidaya maggot. Seluruh
peralatan dan bahan pendukung telah disiapkan sebelumnya guna memastikan pelaksanaan praktik berjalan
efektif, efisien, dan sesuai prosedur.

Peralatan yang digunakan meliputi kontainer plastik atau kayu berukuran 60x40x30 cm, kawat kasa halus,
termometer, pH meter sederhana, sekop kecil, sarung tangan, dan masker. Adapun bahan yang disediakan
mencakup bibit maggot atau telur Black Soldier Fly (BSF), sampah organik berupa sisa makanan, sayuran, dan
buah-buahan, sekam atau serbuk gergaji, serta media starter berupa kompos matang. Lokasi praktik dipilih
dengan mempertimbangkan faktor teknis dan lingkungan, yaitu area teduh dengan sirkulasi udara baik,
terlindung dari paparan hujan langsung, mudah diakses untuk kegiatan pemeliharaan, serta berjarak aman dari
permukiman penduduk, yakni sekitar 50—100 meter.

Tahapan Budidaya Maggot
Tahap 1: Persiapan Media Tumbuh (Hari 1-2)

Pada tahap awal, sampah organik dipisahkan dari material anorganik, kemudian dipotong menjadi

ukuran kecil sekitar 2-3 cm, dengan menghindari penggunaan bahan makanan yang mengandung

minyak berlebihan. Wadah budidaya dibersihkan, dibuat lubang drainase pada bagian bawah, dan
dipasangi kawat kasa halus di bagian atas untuk mencegah masuknya hama. Media dasar disiapkan
dengan mencampurkan sekam atau serbuk gergaji (20%), kompos matang (20%), dan sampah organik

(60%). Kelembapan dijaga pada kisaran 60—70% dengan pH optimal 6,0-7,5.

Tahap 2: Penebaran Bibit (Hari ke-3)

Bibit yang digunakan dapat berupa 100—200 ekor maggot muda per kilogram sampah organik atau 50—

100 butir telur Black Soldier Fly (BSF). Penebaran dilakukan secara merata di permukaan media, lalu

ditutup dengan lapisan tipis sampah organik segar. Wadah ditutup menggunakan penutup berlubang

untuk memastikan sirkulasi udara tetap baik.
Tahap 3: Pemeliharaan Harian (Hari ke- 4-21)

a. Minggu Pertama (Hari ke-4-10): Suhu dijaga pada kisaran 27-30°C, kelembapan diperiksa setiap
dua hari, penambahan sampah organik dilakukan bertahap, dan pH dipertahankan stabil.

b. Minggu Kedua (Hari ke-11-17): Maggot mulai aktif menguraikan sampah, dilakukan pengadukan
ringan dua kali seminggu, penambahan sampah disesuaikan dengan kapasitas konsumsi, dan
pertumbuhan maggot dimonitor secara rutin.

c. Minggu Ketiga (Hari ke-18-21): Maggot telah mencapai ukuran optimal, pemberian sampah
organik dikurangi, dan persiapan panen dilakukan

Tahap 4: Pemanenan (Hari ke- 21-25)
Panen dilakukan menggunakan metode migrasi, yaitu meletakkan umpan di wadah terpisah agar
maggot berpindah. Media kemudian diayak untuk memisahkan maggot, dilanjutkan dengan pencucian
menggunakan air bersih. Maggot segar dapat langsung digunakan sebagai pakan ternak, sedangkan
maggot kering diperolen melalui proses pengeringan menggunakan oven atau sinar matahari. Sisa
media yang telah terurai dimanfaatkan sebagai kascing (pupuk organik).
Pengelolaan Hasil Budidaya
1. Pemanfaatan Maggot:
a. Pakan ternak: ayam (10-20% dari total pakan), ikan (15-25%), dan bebek (10-15%).
b. Sumber protein alternatif: mengandung protein 40-50%, lemak 25-35%, dan kaya asam amino esensial.
2. Pemanfaatan Kascing (Pupuk Organik):
a. Karakteristik: kandungan nitrogen (N) 2-4%, fosfor (P) 1-2%, kalium (K) 1-3%, serta pH netral (6,5-7,5).
b. Aplikasi: pupuk dasar tanaman (2-5 kg/m?), pupuk tanaman pot (20-30% dari media tanam), dan kompos
premium untuk pertanian organik.
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Kegiatan praktik ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperoleh pengalaman langsung dalam
mengelola sampah organik melalui metode budidaya maggot. Pembekalan keterampilan ini diharapkan dapat
diaplikasikan secara mandiri di lingkungan masing-masing, sehingga mampu mendukung pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Proses pelaksanaan praktik lapangan terdokumentasi dengan baik dan ditampilkan pada Gambar 3.

-

Gambar 3. Proses Pengelolan Sampah Organik d

an Budidaya Maggot di Desa Sugian, Kecamatan Sambelia Kabupaten
Lombok Timur

4. Evaluasi Pelaksanaan
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan secara menyeluruh, mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan,
penyampaian materi, hingga pelatihan pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot. Berdasarkan hasil
evaluasi, ditemukan sejumlah indikator yang menunjukkan keberhasilan program. Salah satu bukti nyata
keberhasilan tersebut terlihat dari peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test (Gambar 4). Selain itu,
peserta mampu menjawab pertanyaan fasilitator terkait materi yang disampaikan, serta dapat menguraikan
prosedur pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot secara runtut dan komprehensif.

Secara keseluruhan, upaya peningkatan kapasitas peserta telah mencapai target yang direncanakan, khususnya
dalam aspek pengetahuan tentang pengelolaan sampah organik berbasis budidaya maggot dan pemahaman
mengenai peran kelompok tani dalam pengembangan pertanian berkelanjutan. Penerapan metode ceramah,
diskusi, dan pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan peserta.

Metode pembelajaran yang digunakan memiliki tiga keunggulan utama yang mendorong partisipasi aktif
peserta. Pertama, simulasi sebagai teknik pembelajaran memungkinkan fasilitator dan peserta untuk berperan aktif
dalam proses belajar (Caldas et al., 2019). Kedua, simulasi melatih keterampilan peserta dalam memecahkan masalah
melalui pendekatan interdisipliner (Bryant et al., 2019). Ketiga, metode ini juga memberikan ruang bagi peserta
untuk mempraktikkan keterampilan sosial yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat.

12 11
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2

0 | Sebelum ®m Sesudah
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Gambar 4. Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pemberian Materi Pengabdian kepada Mayarakat Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat di Desa Sugian, Kecamatan Sambalia Kabupaten Lombok Timur
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Gambar 4 memperlihatkan perbandingan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti
penyuluhan serta pelatihan mengenai pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot, serta materi
tentang peran dan dinamika kelompok. Sebelum kegiatan dilaksanakan, mayoritas peserta berada pada kategori
pengetahuan rendah (<55%), yaitu sebanyak 8 orang (57,24%). Peserta dengan kategori pengetahuan cukup
(56%—75%) berjumlah 4 orang (28,57%), sedangkan yang memiliki kategori pengetahuan baik (76%—100%)
hanya 2 orang (14,28%).

Setelah menerima materi melalui metode ceramah, diskusi, dan simulasi, terjadi peningkatan signifikan pada
tingkat pengetahuan peserta. Proporsi terbesar berada pada kategori pengetahuan baik, yaitu 11 orang (78,57%),
diikuti kategori cukup sebanyak 2 orang (14,29%), dan kategori kurang hanya 1 orang (7,14%). Hasil ini
menunjukkan bahwa kombinasi metode pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman
peserta secara substansial terhadap pengelolaan sampah organik berbasis budidaya maggot dan peran kelompok
dalam pertanian berkelanjutan.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sugian, Kecamatan
Sambalia Kabupaten Lombok Timur Tahun 2025

Peningkatan Pengetahuan n f (%)
0 0 0,00
10-20 0 0,00
30-40 1 7,14
50 - 60 5 35,71
70-80 8 57,15
Total 14 100,00

Sumber: Data primer diolah (2025).

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait pengelolaan sampah organik melalui
budidaya maggot serta penguatan dinamika kelompok. Peningkatan paling menonjol berada pada rentang skor
70-80, yang dicapai oleh 8 peserta (57,15%), mengindikasikan tren peningkatan yang signifikan. Sebanyak 5
peserta (35,71%) berada pada rentang skor 60—70, sementara hanya 1 peserta (7,14%) yang memperoleh skor
30-40, yang merupakan proporsi terkecil.

Respon peserta terhadap penyuluhan dan pelatihan menunjukkan apresiasi yang sangat positif. Seluruh peserta
(14 orang atau 100%) menilai materi yang diberikan berkualitas baik dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Peserta menyampaikan harapan agar program serupa terus dilaksanakan secara berkelanjutan, karena dinilai
mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, mereka mengusulkan agar program ini diperluas cakupannya sehingga dapat menjangkau masyarakat
di luar keanggotaan kelompok tani.

Peserta juga merekomendasikan agar penyajian materi pelatihan dibuat lebih sederhana dan dilengkapi dengan
ilustrasi atau gambar pendukung untuk memudahkan pemahaman. Rincian tanggapan peserta terhadap materi
penyuluhan mengenai pengelolaan sampah organik berbasis budidaya maggot sebagai upaya pelestarian
lingkungan di Desa Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon Peserta Penyuluhan dan Pelatihan tentang Pengelolan Sampah Oranik dan Budidaya Maggot di
Desa Sugian, Kecamatan Sambalia Kabupaten Lombok Timur

No. Sikap dan Respon Keterangan
1. Positf 14 (100%)
2. Ragu-ragu 0 (0%)
3 Negatif 0 (%)

Sumber: Data primer diolah (2025).

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai sejumlah
capaian strategis. Pertama, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan anggota
kelompok masyarakat, khususnya dalam penerapan teknik pengelolaan sampah organik melalui budidaya
maggot. Kedua, program ini mampu menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya solidaritas dan
kerja sama di dalam wadah kelompok tani sebagai basis penguatan komunitas. Ketiga, terjalin penguatan
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kemitraan antara perguruan tinggi dan masyarakat, yang tercermin melalui hubungan kolaboratif antara
Universitas Mataram dan komunitas petani di tingkat lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan serta pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan Program. Secara umum, kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar,
ditandai oleh partisipasi aktif kelompok sasaran serta respon positif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
(Ipteks) yang diperkenalkan; (2) Peningkatan Kapasitas Peserta. Program ini memberikan dampak signifikan pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, khususnya dalam dua bidang utama: (a). Pengelolaan sampah
organik melalui budidaya maggot yang mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular, (b). Peningkatan kapasitas
manajerial kelompok dalam memanfaatkan potensi lokal secara optimal; (3) Penguatan Hubungan Perguruan
Tinggi dan Masyarakat. Kegiatan ini mendorong terjalinnya komunikasi dua arah yang lebih intensif antara
Fakultas Pertanian Universitas Mataram (UNRAM) dengan masyarakat, khususnya komunitas petani di Desa
Sugian, Kecamatan Sambalia, Kabupaten Lombok Timur.

Saran: (1) Program pengabdian serupa disarankan untuk dilanjutkan dengan pemantauan dan
pendampingan berkelanjutan, mengingat efektivitas pengelolaan sampah organik melalui budidaya maggot
memerlukan periode pemeliharaan yang relatif panjang (x4 minggu); (2) Perlu adanya pelatihan tambahan terkait
pembukuan usaha serta strategi pemasaran produk maggot, guna memperkuat kapasitas ekonomi kelompok secara
berkelanjutan.
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